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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelgi dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 200Qlan penelitian ini metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskuiatif termasuk ke dalam jenis
penelitian kualitatif.

Sukmadinata (2006) menjelaskan bahwa penelitiakriggi$ merupakan
suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mekdesikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupumfama buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakite perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yangesajandfenomena lainnya.
Adapun Furchan (2004) menjelaskan bahwa penelti@skriptif mempunyai
karakteristik-karakteristik seperti (1) cenderungnggambarkan suatu fenomena
apa adanya dengan cara menelaah secara teratlr-kangutamakan
objektivitas, dan dilakukan secara cermat. (2) ktidalanya perlakuan yang
diberikan atau dikendalikan, dan (3) tidak adany&ipotesis. Dengan demikian,
dalam penelitian ini akan dijabarkan kondisi konhkdiari objek penelitian,
menghubungkan satu variabel atau kondisi dengaaberatau kondisi lainnya
dan selanjutnya akan dihasilkan deskripsi tentdmekgpenelitian.

Penelitian ini disebut dengan penelitian kualitktifena penelitian ini tidak

menggunakan model-model matematik, statistik atauguter. Proses penelitian

36



dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturgikivgrang akan digunakan
dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tensetelanjutnya diterapkan
secara sistematis dalam pengumpulan dan pengoldditanuntuk memberikan
penjelasan dan argumentasi.

Jenis pendekatan dalam penelitian ini menurut kekamplingnya adalah
menggunakan pendekatan kasus. Arikunto (2002) naskgn penelitian kasus
adalah suatu penelitian yang dilakukan secara siftelan mendalam terhadap
suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentub&udata yang digunakan dalam

penelitian ini adalah guru, siswa, dan kegiataajaeimengajar.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitiarfresearch design) merupakan rencana atau strategi untuk
melaksanakan penelitian. Desain penelitian yangirdigan merupakan desain
penelitian kualitatif yang bersifat fleksibel sesd@ngan konteksnya sehingga
memberi peluang kepada peneliti untuk menyesuadkardengan konteks yang
ada di lapangan (Arikunto, 2002).

Desain penelitian dibuat sebagai perencanaanlalagkah-langkah yang
akan diambil pada saat pelaksanaan penelitian,agemgiksud supaya penelitian
ini lebih terarah dan informasi yang diperoleh qulakurat dan faktual. Adapun

alur penelitiannya dapat diuraikan sebagai berikut:
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Studi Literatur
(Analisis Kurikulum KTSP &
Analisis Buku Kimia SMA Kelas XI)

Penyusunan Instrumen Peneliti

Pedoman Struktur Makro Pedoman 'Angket ' Perbaika

Observas (materi kelarutan da Wawancar
hasil kali kelarutar

Validasi Instrume

Analisis danTemuai

Pembahas:

Gambar 3.1
Alur Pendlitian

Alur penelitian yang disusun berdasarkan permaaalgang diteliti dalam
penelitian tersebut ditujukan untuk membantu danmpemudah proses
penelitian. Dari alur di atas, pada setiap tahaggateerlihat langkah-langkah yang

dilakukan dalam penelitian ini. Pemaparan lebiaggelaitu sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan (Tahap 1)

Tahap ini diawali dengan studi literatur yaitu manglisis kurikulum kimia
KTSP SMA dan buku kimia SMA kelas Xl, khususnya g@mai materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Melalui analisersebut diperoleh konsep
teoritis yang akan dijadikan pedoman untuk menyuswtirumen penelitian.
Selanjutnya dilakukan pembuatan instrumen yangpaestruktur makro materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan, pedoman obsergegdoman wawancara dan
angket serta alat perekam audio-visual yang sudadpélan sebelum melakukan
observasi.

Instrumen penelitian divalidasi dengan jenis vaidasi, kemudian
didiskusikan kembali dengan dosen pembimbing undigerbaiki. Langkah
terakhir yang dilakukan adalah persiapan yang fa¢rsidministratif sebelum

melaksanakan penelitian yaitu mempersiapkan szirapenelitian.

2. Tahap Pelaksanaan (Tahap 2)

Pada tahap ini, peneliti mengumpulan data penelifaitu melakukan
observasi selama berlangsungnya proses belajar ajaengada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan berpedopeda panduan observasi
yang telah direncanakan. Pedoman observasi terbeldujuan untuk mengetahui
karakteristik pembelajaran yang berlangsung dikela

Dalam pelaksanaan observasi, kegiatan belajar engdirekam
menggunakan kamera digital sebagai alat perekano-aigiial. Hasil rekaman
merupakan data utama untuk mengetahui proses pajarael yang melibatkan

interaksi antara guru, siswa dan materi yang diajarAgar data observasi yang
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diperoleh lebih jelas dan mudah dipahami, pelaksamdservasi juga dilakukan
oleh peneliti langsung dimana peneliti berada dlama kelas pada saat
pengambilan data. Hal tersebut dilakukan mengiggati selain menggunakan
komunikasi verbal juga menggunakan komunikasi nenbal (tulisan di papan
tulis) dalam memimpin pembelajaran.

Selama berlangsungnya kegiatan observasi, dilakpkém analisis terhadap
konten materi ajar yang disampaikan oleh guru belsstan untuk dilihat
kesesuainnya dengan struktur makro materi tersgdng telah disusun peneliti
pada tahap persiapan. Untuk mendukung kelengkeagtarotservasi, peneliti juga
menggunakan pengumpulan data berdasarkan teknikmikasi, yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupatarattranskrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengggenda, dsb (Arikunto, 2002).
Data yang dikumpulkan berupa rencana pembelajaedarnpokok kelarutan dan
hasil kali kelarutan yang telah dibuat oleh gurung/dersangkutan dan juga
dokumen-dokumen lain yang mendukung penemuan dateia.

Setelah pembelajaran selesai, maka dilakukan parmgebangket kepada
seluruh siswa yang terlibat dalam proses pembalajddata yang diperoleh dari
hasil penyebaran angket berfungsi untuk mengetahngigapan dan respon siswa
terhadap aktivitas guru mengajar dan aktivitas sidvelajar selama proses
pembelajaran pada materi pokok kelarutan dan kakikelarutan.

Selain itu, dilakukan pula kegiatan wawancara w@apaguru mengenai
proses pembelajaran materi pokok kelarutan danl kasi kelarutan dengan
menggunakan MP3 sebagai alat perekam audio. Melawiancara tersebut akan

diperoleh informasi, pendapat dan kendala yang ashal guru selama
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melaksanakan kegiatan belajar-mengajar. Hasil wearantersebut bertujuan

untuk melengkapi dan memperjelas data penelitiag y@lah diperoleh.

3. Tahap Analisis Data dan Laporan (Tahap 3)

Tahap akhir dari penelitian ini adalah pelaporasilhakhir penelitian yang
meliputi kegiatan mengolah dan menganalisis dataelg@an. Data yang
dikumpulkan merupakan data kualitatif yang dipdnotiari pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Data-data yang diperoleh dikumpulkan secara kagedur untuk dianalisis.
Hasil rekaman audio-visual sebagai hasil kegiataservasi dianalisis dengan
mengubahnya ke dalam bentuk transkripsi pembefajgamg merupakan hasil
teriemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasaésdo Data kualitatif berupa
transkripsi pembelajaran tersebut menunjukkan ba@a karakteristik
pembelajaran yang digunakan dan melihat sejauh guanmedapat menyampaikan
bahan ajar serta bagaimana tanggapan siswa terihati@m ajar tersebut. Dari
data itu dapat diketahui terpenuhi tidaknya kraeégachable dan accessible.
Sedangkan hasil rekaman audio dari kegiatan wawarEngan guru diubah ke
dalam bentuk transkripsi sehingga dihasilkan daland bentuk wacana. Selain
itu dilakukan juga pengolahan data terhadap sebanghket untuk mengetahui
respon siswa terhadap kualitas guru mengajar dalitdsisiswa belajar itu sendiri
terhadap materi pokok kelarutan dan hasil kalitketan. Setelah pengolahan data,
maka diperoleh suatu hasil temuan dan pembahasan sganjutnya diperoleh

suatu kesimpulan.
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C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju yangjadk pusat perhatian
atau sasaran peneliti untuk diteliti oleh penuliskunto, 2002). Dalam penelitian
ini yang menjadi subjek penelitian adalah seoramg gimia kelas Xl dan siswa
kelas Xl Biologi yang sedang melaksanakan pembelaj&imia pada materi
pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA Bawasan Internasional di
Kota Bogor. Guru yang menjadi subjek penelitian latdaguru yang telah
mempunyai pengalaman mengajar selama lebih kuraagsdtengah tahun dan

jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian sebladjaorang.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihaimaidn hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistenszhingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2002). Didasarkan pada metode penelity@mg digunakan yakni
metode deskriptif dengan data kualitatif, maka mial@enelitian ini instrumen
yang digunakan berupa struktur makro materi kedarutan hasil kali kelarutan,

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan kuesgamyket).

1. Struktur Makro

Struktur makro merupakan salah satu analisis kagiahengajar yang
termasuk dalam analisis wacana. Pengorganisasiartanaa dilakukan
menggunakan unit wacana yang dalam hal ini adalepogisi (Siregar, 1997),
karena hubungan wacana dan materi subjek tidak dgmaahkan. Tugas utama

dalam menganalisis wacana adalah mengorganisasikénkecil (proposisi
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mikro) menjadi unit yang lebih besar (proposisi nekyang secara berulang-
ulang dapat digabungkan menjadi proposisi makraagatgkat abstraksi yang
akhirnya menjadi proposisi global. Keseluruhan oiggsi proposisi yang
dihasilkan disebut struktur makro yaitu jaringamj&dema (representasi materi
subjek) yang berhubungan secara superordinat (lgabuke atas), subordinat
(hubungan ke bawah) dan koordinat (hubungan mendata

Struktur makro inilah yang akan digunakan untuk ilaekesesuaian antara
konten materi ajar yang disampaikan guru selamabpkjaran berlangsung

dengan struktur makro yang telah disusun penelitekimnya.

2. Pedoman Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatelputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengaggmmakan seluruh alat
indera (Arikunto, 2002). Kerlinger sebagaimana tjkuArikunto (2002)
mengatakan bahwa mengobservasi adalah suatu istitaim yang mempunyai
arti semua bentuk penerimaan data yang dilakukamgade cara merekam
kejadian, menghitungnya, mengukurnya, dan mengatatKegiatan tersebut
berkenaan dengan cara guru melaksanakan kegidtgarbaengajar pada materi
pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Jenis observasi yang digunakan adalah observdsimsiis yaitu observasi
yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakamsdsebagai instrumen
pengamatan (Arikunto, 2002). Pedoman observasishdipersiapkan terlebih
dahulu sebelum kegiatan observasi dilaksanakan. uMénFirman (2007),

pedoman observasi merupakan instrumen yang digannaktuk memfokuskan
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pengamat terhadap aspek-aspek tertentu yang disetietika ia melakukan
observasinya.

Data observasi diperoleh melalui pengisian lemlegiopnan observasi dalam
pembelajaran kimia pada materi pokok kelarutan dasil kali kelarutan.
Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangséspek-aspek yang
diamati dari sejumlah objek pengamatan adalahgberiuru mengajar, perilaku
siswa belajar dan keberlangsungan proses pemlagiaj@eneliti hanya memberi
tanda check list sesuai dengan hasil pengamatan dalam lembar pedoma

observasi.

3. Pedoman Wawancara

Interviu atau yang dikenal dengan wawancara adsé&diuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh inferntkri terwawancara
(Arikunto, 2002). Jenis interviu yang digunakan holpeneliti adalah interviu
bebas terpimpin yaitu interviu yang dilakukan olpewawancara dimana
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupaksbesar tentang hal-
hal yang akan ditanyakan (Arikunto, 2002). Dengataklain, pewawancara
memiliki peluang untuk bebas menanyakan apa sgp@adee responden dalam
batas-batas pertanyaan yang berkaitan dengan daig giperlukan. Dengan
demikian, jawaban yang diperoleh bisa meliputi semariabel dengan
keterangan yang lengkap dan mendalam. Kegiatan meara ini dilakukan
terhadap guru kimia kelas Xl setelah selesai maladsan pembelajaran kimia

pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelaruta
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Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu dgggdan pedoman
wawancara. Menurut Firman (2007), pedoman wawangartarview guide)
adalah daftar pertanyaan yang direncanakan diajkéada responden. Pedoman
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini peatu untuk mengetahui
karakteristik pembelajaran kimia yang diterapkadapanateri pokok kelarutan
dan hasil kali kelarutan dan kendala yang dihadapu selama pembelajaran

berlangsung.

4. Kuesioner (angket)

Kuesioner (questionnaire) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respord##am arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikun&f02). Sedangkan Firman
(2007) mendefinisikan kuesioner (angket) sebagsirumen penelitian untuk
mensurvei pilihan, opini, ekspektasi respondenrdalamlah besar.

Angket dalam penelitian ini disusun berdasarkaraskiert yang berisi 36
pernyataan yang bersifat positif dengan alternjatifaban yaitu Konsisten (K),
Sering (S), Kadang-kadang (Kd), Sesekali (Se) daakT pernah (TP). Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapah, persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang kejadian atau gejalalgéstuwan, 2007).

Kegiatan penyebaran angket dilakukan kepada sisma-gang telah selesai
mengikuti kegiatan belajar mengajar materi kelarudan hasil kali kelarutan.
Dengan adanya angket, peneliti bermaksud untuk etehgi respon dan

tanggapan siswa secara keseluruhan terhadap ps®ebelajaran materi

45



kelarutan dan hasil kali kelarutan yang telah diika dalam hal kualitas guru

mengajar dan kualitas siswa belajar.

E. Validas Instrumen

Suatu instrumen memiliki kualitas baik jika instreimtersebut dinyatakan
memiliki validitas yang tinggi. Menurut Arikunto @B2), validitas instrumen
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-ting&ealidan atau keshahihan
sesuatu instrumen. Sedangkan menurut Firman (20@lQlitas suatu instrumen
menunjukkan sejauh mana instrumen itu mengukuryapg seharusnya diukur
oleh instrumen tersebut. Dengan ungkapan laindivaé menunjukkan sejauh
mana instrumen memenuhi fungsinya.

Validitas instrumen dapat ditinjau dari beberapgzeissalah satunya adalah
validitas isi (content validity). Menurut Firman (2007), validitas isi adalah
validitas suatu instrumen dipandang dari segi ‘isthtent) bahan pelajaran yang
dicakup oleh instrumen tersebut. Validitas isi dagfitentukan dengan
pertimbangan para ahli dalam bidang yang diukudaRzenelitian ini, validitas
instrumen dikonsultasikan danjuatigement (ditimbang) oleh dosen pembimbing

skripsi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Tahap-tahap yang dilakukan pada saat pengumpulan adialah sebagai
berikut:
1. Mengadakan observasi di kelas pada saat berlanggangembelajaran

kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hal itu dilakokdengan cara merekam
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G.

seluruh kegiatan guru dan siswa dengan alat perekatio-visual, mencatat
hal-hal yang dilakukan guru dan siswa, mengisi koloheck list pada

pedoman observasi yang telah dibuat.

. Mengumpulkan dokumen-dokumen yang mendukung daidizservasi.

. Mengadakan penyebaran angket kepada siswa-siswg yalah selesai

melaksanakan pembelajaran kelarutan dan hasikéiiutan.

. Mengadakan wawancara dengan guru di akhir pembafajkelarutan dan

hasil kali kelarutan.

Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian merupaklata mentah yang

belum memiliki makna. Agar data yang diperoleh hlekna dan dapat

memberikan gambaran mengenai permasalahan dam fognelitian, maka data

harus dianalisis terlebih dahulu dengan menggunaslamk analisis kualitatif.

Untuk menjawab permasalahan penelitian yang telamdskan, maka data

dianalisis sebagai berikut:

1.

Untuk menjawab permasalahan penelitian pertama kdsdua dilakukan

pengolahan hasil observasi dan wawancara. Dat&btgrsdiolah dengan

langkah-langkah berikut:

a. Menganalisis dokumen-dokumen pembelajaran berbal@ggris yang
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

b. Mengubah rekaman audio-visual kegiatan pembelajgazaiy berlangsung
di kelas sebagai hasil observasi ke dalam bentlgatuyaitu transkripsi

pembelajaran. Transkripsi pembelajaran dibuat dengenerjemahkan

47



hasil rekaman kegiatan pembelajaran yang berbahlmaggis ke dalam
bahasa Indonesia. Proses rekaman pembelajaran idiad@mgan
menggunakan alat perekam audio-visual berupa kadngital.

c. Mendeskripsikan hasil wawancara dengan guru yangphehasil rekaman
dari alat perekam audio berupa MP3 ke dalam bein&uiskripsi sehingga
dihasilkan data dalam bentuk wacana. Dengan ais¢let, pewawancara
tidak perlu menulis jawaban responden, akan tetppiwwawancara
berkesempatan untuk mengembangkan pertanyaan-ysatarebih lanjut
yang bersifat “menggali” untuk memperoleh informgang lengkap dari
responden.

2. Untuk menjawab permasalahan penelitian ketiga dikak pengolahan data
sebaran angket untuk menentukan persentase aragksetiap jawaban siswa.
Data yang diperoleh dari hasil sebaran angket lli@langan tahap-tahap
sebagai berikut:

a. Mengedit data hasil sebaran angket yang bertujumtinkunemeriksa atau
melakukan pengecekan terhadap kelengkapan datadyaergleh.

b. Mentabulasi data berdasarkan klasifikasi yang djbb&rtujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderunganseap jawaban
berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya siswa.

c. Menghitung frekuensi jawaban angket yang berfungguk memberikan
informasi tentang kecenderungan jawaban yang badiydlikh siswa dalam
setiap pernyataan angket

d. Menentukan skor dari setiap jawaban siswa dengemken skor jawaban

sebagai berikut.
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Tabel 3.1
Skor Angket Siswa

Konsisten| Sering| Kadang-kadang Sesekali| Tidak pernah

Pemyaaan Ty | ® | (Ka Se) | (TP)

Positif 5 4 3 2 1

e. Menghitung skor jawaban siswa berdasarkan frekugwaban angket
siswa, sehingga diperoleh jumlah skor dari masiaging jawaban siswa.
f. Mengubah skor dari setiap jawaban siswa ke dalantukepersentase

dengan rumus:

_ 2. skor
Skor siswa (%) =—— x 100 %
2 total skor

g. Menafsirkan persentase skor berdasarkan kriteteapgretasi skor menurut

Riduwan dan Akdon (2007) sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Skor Angket Siswa

Persentase (%) Kriteria Interpretasi Skor
0-20 Sangat lemah
21-40 Lemah
41-60 Cukup
61-80 Kuat

81-100 Sangat kuat
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h. Menghitung persentase jumlah siswa pada setiapygian angket dengan

rumus sebagai berikut:
F r
P= — x 100 %
N
Keterangan: P

F
N

Persentase jumlah siswa

Frekuensi siswa yang menjawab terbanyak

Jumlah siswa

I. Menafsirkan persentase jumlah siswa berdasarkasiraaf kualitatif

menurut Koentjaraningrat (1990) sebagai berikut:

Tabel 3.3
Per sentase Jumlah Siswa pada Setiap Pernyataan Angket
Persentase (%) Tafsiran Kualitatif

0 Tidak ada
0-25 Sebagian kecil
26-46 Hampir separuhnya
47-50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar
76-99 Hampir seluruhnya

100 Seluruhnya

J. Memuvisualisasikan data yang bertujuan untuk merkaernnformasi berupa
data temuan dengan menggunakan analisis data atstiktyaitu analisis
yang dilakukan dengan membaca tabel-tabel, grafikigatau angka-angka

yang tersedia (Marzuki, 1997).
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